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The rapid development of e-commerce in Indonesia, accompanied by
innovations in digital payment services such as Shopee Paylater and flash
sale promotional strategies, has influenced consumer behavior. This study
aims to analyze the influence of Shopee Paylater accessibility on
purchasing decisions, with purchase intention as an intervening variable
among consumers in Cirebon City. The method used was a quantitative
approach with a correlational design, using a purposive sampling
technique with approximately 100 respondents, and analyzed through
linear regression and mediation tests. The results show that Shopee
Paylater accessibility has a positive and significant effect on purchase
intention and purchase decisions. Purchase intention also has a
significant effect on purchase decisions and acts as a mediator
strengthening the relationship. Ease of access, payment flexibility, and
urgency-based promotional strategies can increase consumer purchasing
tendencies. The implications of this study emphasize the importance of the
integration between financial technology and digital marketing strategies
in shaping consumer behavior and serving as a basis for consumers and
e-commerce players in designing more effective and sustainable
strategies.

Abstrak

Pesatnya perkembangan e-commerce di Indonesia yang diikuti dengan
inovasi layanan pembayaran digital seperti Shopee Paylater serta strategi
promosi flash sale yang mempengaruhi perilaku konsumen. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh aksesibilitas Shopee Pay Later
terhadap Keputusan pembelian dengan minat beli sebagai variabel
intervening pada konsumen di Kota Cirebon. Metode yang digunakan
Adalah pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional, menggunakan
Teknik purposive sampling terhadap sekitar 100 responden, serta
dianalisis melalui regresi linier dan uji mediasi. Hasil penelitian
menunjukan bahwa aksesibilitas Shopee Pay Later berpengaruh positif
dan signifikan terhadap minat beli dan Keputusan pembelian, serta minat
beli juga berpengaruh signifikan terhadap Keputusan pembelian dan
berperan sebagai mediator yang memperkuat hubungan tersebut.
Kemudahan akses, fleksibilitas pembayaran, dan strategi promosi
berbasis urgensi mampu meningkatkan kecenderungan pembelian
konsumen. Implikasi penelitian ini menegaskan pentingnya integritas
antara teknologi finansial dan strategi pemasaran digital dalam
membentuk perilaku konsumen serta sebagai dasar bagi pelaku konsumen
serta sebagai dasar bagi pelaku e-commerce dalam merancang strategi
yang lebih efektif dan berkelanjutan.
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Pendahuluan

Perkembangan teknologi digital dalam beberapa tahun terakhir telah membawa perubahan yang
cukup besar dalam sektor perdagangan, khususnya melalui pesatnya pertumbuhan e-commerce di
indonesia, termasuk di kota cirebon. Masyarakat yang semakin terbiasa dan adaptif terhadap
kemajuan teknologi menunjukan tingkat pemahaman yang tinggi terhadap platform belanja online
seperti shopee, yang terus menghadirkan berbagai inovasi layanan. Salah satu inovasi tersebut
adalah fitur shopee paylater yang memungkinkan konsumen melakukan pembelian tanpa
pembayaran langsung. Kemudahan akses ini tidak hanya memberikan kenyamanan, tetapi juga
berpotensi mempengaruhi perilaku konsumsi, terutama terkait pengendalian diri. Sejumlah
penelitian menunjukan bahwa penggunaan layanan pay later dapat meningkatkan kecenderungan
pembelian impulsif, khususnya pada individu dengan tingkat literasi keuangan yang rendah
(Lutfiyah, 2025). Selain itu faktor psikologis seperti ilusi finansial dan kemudahan dalam sistem
pembayaran turut memperkuat perilaku konsumtif (Nafi'ah et al, 2025). Kondisi ini mencerminkan
adanya pergeseran pola konsumsi masyarakat ke arah yang lebih praktis, instan, dan berbasis
kemudahan.

Penerapan strategi pemasaran digital oleh platform e-commerce juga memiliki peran penting
dalam membentuk perilaku konsumen. Berbagai program promosi seperti flash sale, cashback, live
streaming, serta kampanye tanggal kembar dirancang seperti meningkatkan daya tarik sekaligus
intensitas pembelian (Ardellia et al, 2025). Promosi dengan batasan waktu tertentu mampu
menciptakan rasa urgensi serta tekanan psikologis yang mendorong konsumen untuk segera
mengambil keputusan (Fuad et al., 2026). Minat beli sering muncul secara spontan sebagai respons
terhadap stimulus promosi yang intens. Penelitian lain juga menunjukan bahwa kombinasi strategi
seperti flash sale dan live streaming berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian
(Gumilang et al., 2024). Ketika strategi ini dipadukan dengan kemudahan pembayaran melalui pay
later, maka potensi pembelian impulsif menjadi semakin tinggi (Ahmad, 2026). Fenomena serupa
juga terjadi di kota cirebon, dimana penggunaan strategi promosi digital semakin meningkat dan
menjadi bagian dari kebiasan konsumsi masyarakat.

Meskipun berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji pengaruh layanan Buy Now Pay Later
(BNPL) terhadap minat dan keputusan pembelian, sebagian besar masih berfokus pada kota-kota
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besar seperti jakarta, badung, dan surabaya. Faktor seperti kemudahan, kepercayaan, serta literasi
risiko juga terbukti mempengaruhi keputusan penggunaan paylater (Nurfitri & Setyaningsih, 2025).
Hal ini menunjukan adanya kesenjangan penelitian, mengingat karakteristik sosial ekonomi, tingkat
literasi keuangan, serta budaya konsumsi di kota berkembang seperti Cirebon kemungkinan
memiliki perbedaan yang cukup signifikan. Penelitian yang mengintegrasikan variabel shopee pay
later, minat beli sebagai variabel intervening, dan keputusan pembelian dalam konteks promosi
flash sale masih relatif terbatas. Kondisi ini membuka peluang untuk penelitian lanjutan yang lebih
komprehensif dan kontekstual.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh aksesibilitas shopee pay later
terhadap keputusan pembelian pada promosi flash sale dengan mempresentasikan peran minat beli
sebagai variabel intervening pada konsumen di kota cirebon. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam penegmbangan kajian perilaku konsumen di era digital, khususnya
dalam memahami hubungan antara kemudahan akses pembayaran dan efektivitas strategi promosi
dalam mempengaruhi keputusan pembelian. Urgensi penelitian ini semakin relevan seiring dengan
meningkatnya penetrasi e-commerce serta dominasi shopee sebagai salah satu platform belanja
utama di indonesia. Strategi pemasaran dan branding yang agresif terbukti mampu menarik
perhatian konsumen dan memperkuat posisi strategi promosi digital dan layanan keuangan berbasis
teknologi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pola serta keputusan pembelian masyarakat.
Pemahaman yang lebih mendalam mengenai hubungan antara variabel tersebut menjadi penting,
baik untuk pemngembagan teori pemasaran digital maupun sebagai dasar perimbangan praltis bagi
pelaku usaha dalam merancang strategi yang tidak hanya efektif, tetapi juga berkelanjutan dan
bertanggung jawab.

Minat beli konsumen serta keputusan pembelian tidak terjadi secara terpisah, melainkan
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan. Berdasarkan latar belakang yang telah
dijelaskan, penelitian ini menitikberatkan pada analisis faktor-faktor yang mempengaruhi minat beli
dalam penggunaan fitur Shopee Pay Later serta dampaknya terhadap keputusan pembelian. Faktor-
faktor yang dikaji mencangkup kemudahan penggunaan, tingkat pembelian, pendapatan, serta
motivasi hedonis, yang diperkirakan memiliki pengaruh baik secara langsung maupun tidak
langsung terhadap keputusan pembelian. Minat beli dalam penelitian ini diposisikan sebagai
variabel mediasi yang berfungsi menghubungkan faktor-faktor tersebut dengan keputusan
pembelian. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh masing masing faktor terhadap minat

beli, menganalisis dampaknya terhadap keputusan pembelian, serta mengevaluasi peran mediasi
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minat beli dalam menjelaskan hubungan antara variabel independen dan keputusan pembelian pada

pengguna Shopee Pay Later.

Landasan Teori
Aksesibilitas Shopee Paylater

Penerimaan terhadap layanan Shopee Pay Later tidak terlepas dari tingkat aksesibilitas yang
dimiliki, yang dapat dianalisis melalui kerangka Technology Acceptance Model (TAM) yang
diperkenalkan oleh Davis 1989 (Devia SS & Putri, 2022) . Model ini menjelaskan bahwa adopsi
teknologi dipengaruhi oleh dua aspek utama, yaitu persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan
penggunaan. Khususnya Spaylater, akses yang mudah seperti proses aktivasi yang sederhana,
tampilan antarmuka yang intuitif, verifikasi yang cepat, serta fleksibilitas dalam pembayaran
mampu membentuk persepsi positif terhadap sistem. Hal tersebut pada akhirnya meningkatkan
minat serta keputusan pengguna dalam memanfaatkan layanan tersebut. Faktor lain seperti
kebiasaan dalam penggunaan teknologi digital, tingkat literasi keuangan, serta persepsi terhadap
keamanan dan kepercayaan turut memperkuat penerimaan, terutama pada kalangan generasi Z.
Aksesibilitas tidak hanya terbatas pada aspek teknis, tetapi juga mencakup kenyamanan, rasa aman
dan keadaan yang secara bersamaan memengaruhi layanan Shopee Pay Later.
Keputusan Pembelian Pada Produk Flash Sale

Dapat dipahami melalui konsep perilaku konsumen yang dipengaruhi oleh faktor internal
seperti motivasi, persepsi dan sikap, serta faktor eksternal seperti rangsangan pemasaran (Aliami &
Bisnis, 2022). Strategi promosi flash sale memanfaatkan urgensi waktu yang memicu respon
emosional, seperti fear of missing out (FOMO), sehingga mendorong perilaku pembelian impulsif
dan spontan. Kemudahan transaksi berbasis teknologi, notifikasi instan, serta integrasi layanan
keuangan seperti pay later semakin mempercepat proses pengambilan keputusan tanpa
pertimbangan rasional yang mendalam. Hal ini diperkuat oleh penelitian yang menunjukan bahwa
promosi berbasis waktu terbatas dan harga diskon signifikan meningkatkan kecenderungan impulse
buying, terutama pada generasi Z, dimana pengalaman digital yang personal dan praktis turut
membentuk keputusan pembelian yang lebih emosional dibandingkan rasional.
Minat Beli Konsumen

Perilaku aktual seseorang pada dasarnya dipengaruhi oleh niat yang telah terbentuk sebelumnya,
sebagaimana dijelaskan dal Theory of Planned Behavior (TPB) yang di kembangkan oleh ajzen.

Teori ini menekankan bahwa minat berperilaku merupakan faktor utama yang menentukan
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tindakan, dengan tambahan aspek perceived control (PBC) yang mencerminkan tingkat keyakinan
individu terhadap kemampuan dalam melakukan sesuatu tindakan (Ajzen, 2019) . E- commerce dan
pemasaran digital, minat beli tidak hanya berfungsi sebagai hasil dari berbagai faktor, tetapi juga
sebagai variabel mediasi yang menghubungkan pengaruh faktor eksternal seperti strategi
pemasaran, tingkat kepercayaan, dan persepsi risiko terhadap keputusan pembelian. Berbagai studi
menunjukan bahwa stimulus digital, seperti iklan, ulasan, dan pengalaman pengguna, tidak secara
langsung memicu keputusan, melainkan terlebih dahulu membentuk minat beli yang kemudian
mendorong tindakan nyata. Kepercayaan yang tinggi dan persepsi risiko yang rendah terbukti
memperkuat pembentukan minat tersebut. TPB dapat digunakan sebagai kerangka yang
komprehensif untuk menjelaskan bagaimana minat terbentuk dan berkembang menjadi keputusan
pembelian dalam lingkungan digital.
Kerangka Penelitian

Kerangka penelitian Adalah suatu Gambaran tentang hubungan variabel dalam suatu

penelitian yang diuraikan oleh jalan pikiran

X Y

Aksesibilitas shopee Keputusan Pembelian
playlater flash sale

z
Minat beli

Dari kerangka berfikir diatas dapat dilihat bahwa hubungan antara aksesibilitas pada keputusan
pembelian flash sale, hubungan aksesibilitas terhadap minat beli dan hubungan minat beli terhadap
Keputusan pembelian. Hal ini didasari oleh konsumen yang mencari efisiensi dan kenyamanan.
Hal ini sejalan dengan Gita Savitri (2026) sejumlah studi dalam jurnal yang sama mengungkapkan
bahwa minat beli konsumen cenderung meningkatkan seiring dengan kemudahan penggunaan fitur
shopee pay later (Safitri et al., 2026) akses yang tidak sulit terhadap layanan tersebut menjadi faktor
yang memperkuat kecenderungan konsumen untuk melakukan pembelian. Berbagai penelitian
menunjukan bahwa kemudahan akses terhadap layanan shopee pay later tidak terlepas dari

penerapan strategi pemasaran yang efektif, seperti promosi intensif, program promo slash sale, serta
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mekanisme pembayaran yang praktis (Zuchdiawati Luthfi Utami, 2024).

Penelitian Igbal Aditya Nugroho (2022) menjelaskan bahwa minat beli berperan sebagai
variabel mediasi signifikan antara aksesibilitas layanan dan Keputusan pembelian pada platform e-
commerce. Konsumen dengan niat beli kuat akan tetap melakukan transaksi meskipun dihadapkan
pada risiko tertentu, terutama bila layanan Pay Later mudah digunakan (Nugroho & Laily, 2022).
Kemudahan dalam sistem pembayaran digital mampu menarik perhatian generasi muda yang
cenderung kurang mempertimbangkan secara mendalam, sehingga lebih cepat membentuk minat
untuk membeli (Lee et al., 2023). Minat beli berperan sebagai penghubung antara kemudahan akses
dan keputusan pembelian, dimana meningkatnya aksesibilitas dapat menekan dampak negatif dari

faktor risiko terhadap keputusan akhir konsumen.

Metode Penelitian

Hubungan antar variabel dalam penelitian konsumen dapat dianalisis secara objektif melalui
pendekatan kuantitatif yang berbasis data numerik. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional (exploratory research) yang bertujuan untuk
menguji ketertarikan serta pengaruh antar variabel, yaitu aksesibilitas Shopee Paylter, minat beli,
dan keputusan pembelian pada promo flash sale. Pendekatan ini dipilih karena memunkinkan
pengukuran variabel secara terstruktur serta pengujian hipotesis menggunakan analisis statistik.
Menurut creswell (2019), metode kuantitatif digunakan untuk menguji teori melalui pengukuran
variabel dan analisis hubungan yang terjadi secara alami (Creswell, n.d.). Pendekatan ini sesuai
untuk memahami perilaku konsumen dalam penggunaan layanan buy now pay later pada platform
e-commerce.

Pelaksanaan penelitian dilakukan melalui tahapan yang sistematis, dimulai dari persiapan,
pelaksanaan, hingga evaluasi. Pada tahap awal, penelitian melakukan kajian literatur, menyusun
instrumen penelitian berupa kuesioner, serta melakukan uji coba awal (pilot test). Tahapan
pelaksanaan dilakukan dengan mengumpulkan data melalui penyebaran kuesioner kepada
responden yang merupakan pengguna Shopee Filter di Kota Cirebon, khususnya yang pernah
bertransaksi saat flash sale. Pengumpulan data dilakukan baik secara online maupun luring agar
jangkauan responden lebih luas. Tahap akhir berupa evaluasi mencangkup pengelolaan dan
keakuratan hasil.

Populasi penelitian mencakup seluruh pengguna Shopee di Kota Cirebon yang pernah

menggunakan fitur Shopee Pay Later. Karena jumlah populasi tidak diketahui secara pasti, maka
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digunakan teknik non-probability sampling dengan metode purposive sampling, yaitu pemilihan
sampel berdasarkan kriteria tertentu yang relevan. Adapun kriteria responden meliputi: berdomisili
di Kota Cirebon, pengguna aktif Shopee, pernah menggunakan Shopee Pay Later, serta pernah
bertransaksi saat Flash sale. Teknik ini dipilih karena dinilai efisien dan mampu menghasilkan

sampel yang sesuai dengan tujuan penelitian (Sugiono, n.d.).

HIPOTESIS
Hipotesis adalah hipotesis atau prediksi yang didukung oleh bukti dan harus diverifikasi melalui

penelitian atau observasi

1. Ha'! Aksesibilitas Shopee Pay Later berpengaruh positif terhadap minat beli

2. Ha?® Aksesibilitas shopee pay later berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian promo
flash sale

3. Ha?Minat beli berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian promo flash sale

4. Ha* Minat beli sebagai variabel intervening berpengaruh positif terhadap aksesibilitas dan

keputusan pembelian promo flash sale.

Hasil dan Pembahasan
Hasil
Karakteristik Responden

Karakteristik responden dalam suatu penelitian mencerminkan profil pengguna yang menjadi
objek kajian. Berdasarkan hasil pengumpulan data terhadap sekitar 100 responden pengguna
Shopee Paylter di Kota Cirebon, diketahui bahwa mayoritas responden berada pada rentang usia
produktif, yaitu 18 hingga 30 tahun, dengan dominasi mahasiswa dan pekerja muda yang kreatif
memanfaatkan teknologi digital. Kondisi in1i menunjukkan bahwa layanan Pay Later serta berbagai
program promosi seperti Flash sale lebih banyak digunakan oleh generasi digital yang memiliki
tingkat literasi teknologi tinggi, sehingga cenderung lebih responsif terhadap inovasi pembayaran

dan strategi pemasaran berbasis waktu yang terbatas.
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Analisis Deskriptif Variabel Penelitian

Table 4.1
Deskriptif Variabel

Aksesibilita ~ Minat Keputusa

S beli n

penggunaan pembelia

shopee n promo

paylater flash sale
N Valid 100 100 100

Missing 0 0 0

Mean 31.81 31.54 31.27
Median 32.00 32.00 32.00
Std. Deviation 2.048 2.037 2.628
Minimum 25 25 22
Maximum 34 35 37
Sum 3181 3154 3127

Sumber : Hasil Uji SPSS (2025)

Hasil analisis deskriptif menunjukan bahwa seluruh variabel penelitian berada pada kategori

tinggi, yang menandakan adanya persepsi positif dari responden. Variabel aksesibilitas Shopee Pay

Later memperoleh nilai rata-rata 4,12, yang mencerminkan bahwa kemudahan penggunaan,

fleksibilitas pembayaran, serta kecepatan transaksi menjadi faktor utama dalam mendorong

penggunaan layanan tersebut. Minat beli memiliki rata-rata 4,05 yang menunjukan bahwa adanya

kecenderungan kuat untuk melakukan pembelian, khususnya saat dipengaruhi oleh promosi dengan

keterbatasan waktu seperti promo flash sale yang menciptakan urgensi. Keputusan pembelian

memperoleh nilai rata-rata 4,08, yang mengindikasikan bahwa responden cenderung mengambil

keputusan setelah terpapar kombinasi antara kemudahan akses Pay Later dan Strategi promosi yang

menarik.
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Uji Validitas
Table 4.2
Uji Validitas
Variable Indikator  r-hitung r-tabel  Sig Keterangan
Aksesibilitas X1.1 0,641 0,361 0,000 Valid
Shopee Paylater X1.2 0,756 0,361 0,000 Valid
X2.1 0,821 0,361 0,000  Valid
X2.2 0,820 0,361 0,000  Valid
X3.1 0,792 0,361 0,000 Valid
X3.2 0,794 0,361 0,000 Valid
X4.1 0,626 0,361 0,000  Valid
X4.2 0,516 0,361 0,004  Valid
Minat beli Z1.1 0,600 0,361 0,000 Valid
712 0,777 0,361 0,000 Valid
Z2.1 0,743 0,361 0,000  Valid
722 0,700 0,361 0,000  Valid
73.1 0,723 0,361 0,000 Valid
732 0,751 0,361 0,000  Valid
Z4.1 0,667 0,361 0,000  Valid
742 0,785 0,361 0,000  Valid
Keputusan Y1.1 0,612 0,361 0,000 Valid
Pembelian Promo  Y1.2 0,738 0,361 0,000 Valid
Flash sale Y2.1 0,691 0,361 0,000  Valid
Y2.2 0,621 0,361 0,000  Valid
Y3.1 0,767 0,361 0,000  Valid
Y3.2 0,572 0,361 0,001 Valid
Y4.1 0,851 0,361 0,000  Valid
Y4.2 0,728 0,361 0,000  Valid

Sumber : Hasil Uji SPSS (2025)
Kualitas instrumen penelitian dapat dilihat dari hasil uji validitas, berdasarkan penggunaannya

seluruh indikator pernyataan valid karena nilai r hitung lebih besar dari r tabel, sehingga mampu
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3

Uji Reabilitas
Table 4.3
Uji Reabilitas
Variable Conbach’s Alpha  Koefesien Keterangan
Conbach’s Alpha

Aksesibilita 0,866 0,60 Reliable
Shopee Paylater

Minat Beli 0,857 0,60 Reliable
Keputusan 0,840 0,60 Reliable

pembelian promo

flash sale

Sumber : Hasil Uji SPSS (2025)

Kualitas instrumen penelitian dapat dilihat dari hasil uji reabilitas yang menunjukan nilai

Cronbach’s Alpha di atas 0,70 pada seluruh variabel yang berarti instrumen memiliki konsisten

internal yang baik dan dapat digunakan secara andal dalam mengukur aksesibilitas Pay Later, Minat

beli, serta keputusan pembelian.

Hasil Analisis Regresi

Analisis Regresi Sederhana

Table 4.4

Model Regresi sederhana

Coefficients
Model Unstandar  Coeffici  Standard T Si Collinea  Statist
dized ents ized g rity ics
B Std.Erro  Coeffici VIF
r ents
Beta
1. (Constan  21.871 3.049 7.1 .0
t) 73 00
Aksesibilitas 304 .096 306 3.1 .0 1.000 1.000
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pengguna 78 02
shopee paylater

a. Dependent Variable: Minat beli
Sumber : Hasil Uji SPSS (2025)

Hasil menunjukan bahwa nilai konstanta sebesar 21,871 merepresentasikan tingkat dasar minat
beli konsumen yang tetap ada meskipun variabel aksesibilitas shopee pay later tidak mengalami
perubahan, yang berarti minat beli juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti preferensi pribadi,
promosi, dan aspek psikologis. Koefisien regresi sebesar 0,304 yang bernilai positif
mengindikasikan bahwa aksesibilitas memiliki pengaruh sejarah terhadap minat beli, dimana
peningkatan kemudahan akses pelayanan akan meningkatkan minat beli konsumen. Signifikansi
statistika p < 0,05 memperkuat bahwa pengaruh tersebut nyata secara empiris. Sejalan dengan
kerangka Technology Acceptance Model (TAM) yang menekankan peran persepsi kemudahan
minat perilaku, serta Theory of Planned Behavior (TPB) yang menjelaskan bahwa kemudahan akses
meningkatkan perceived behavioral control, sehingga memperkuat keyakinan dan minat untuk
melakukan pembelian.

Analisis Regresi Linier Berganda

Table 4.5
Model Regresi Berganda
Coefficients
Model Unstandard Coefficie Standard T Si Collinear Statist
ized nts ized g ity ics
B Std.Error  Coefficie VIF
nts
Beta
1. (Constan  3.049 4.239 7.1 47
t) 9 4
Aksesibilitas 511 113 398 45 .00 .907 1.103
pengguna shopee 18 0
paylater
Minat beli 380 114 294 33 .00 .907 1.103

37 1

a. Dependent Variable: Keputusan pembelian Flash sale

3
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Sumber : Hasil Uji SPSS (2025)

Keputusan pembelian konsumen dalam konteks flash sale dipengaruhi oleh berbagai faktor
yang saling berinteraksi, baik dari sisi teknologi maupun psikologis, hasil analisis regresi linier
berganda menunjukan bahwa aksesibilitas Shopee Pay Later dan minat beli memiliki pengaruh
positif terhadap keputusan pembelian. Nilai koefisien aksesibilitas sebesar 0,511 menunjukan
bahwa semakin tinggi tingkat kemudahan akses, kemudahan penggunaan, serta fleksibilitas dalam
pembayaran, maka semakin besar kemungkinan konsumen untuk melakukan pembelian, terutama
dalam situasi yang menuntut kecepatan seperti flash sale dengan adanya keterbatasan waktu dan
potongan harga. Koefisien minat beli sebesar 0,380 mengindikasikan bahwa faktor psikologis,
seperti ketertarikan dan dorongan untuk membeli secara nyata, nilai konstanta sebesar 3,049
menggambarkan bahwa keputusan pembelian tetap dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel
yang diteliti.

Uji Sobel
P axb
J(b% x Sa?) + (a? X Sh?2)
0,304 x 0,380
J(0,380% x 0,0962) + (0,3042 x 0,1142)
P 0,11552
J/(0,1444 % 0,009216) + ( 0,092416 X 0,012996)

. _ 0,11552
~ /0,001331 + 0,001201
0,11552

1/ 0,002532

~ 0,11552
"~ 0,05032

Z =12,30

Berdasarkan hasil perhitungan uji sobel, diperoleh nilai Z sebesar 2,30. Ketentuan pengambilan
keputusan dalam uji sobel menyatakan bahwa pengaruh mediasi atau intervening dinyatakan
signifikan apabila nilai Z > 1,96 atau dengan taraf signifikansi 5%. Nilai 2,30 > 1,96, maka dapat
disimpulkan bahwa pengaruh tidak langsung aksesibilitas penggunaan shopee pay later terhadap

keputusan pembelian melalui minat beli sinifikan secara statistic.
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PEMBAHASAN
Pengaruh Aksesibilitas terhadap Minat beli

Hasil penelitian menunjukan bahwa semakin tinggi tingkat kemudahan akses, kemudahan
aktivasi, serta fleksibilitas penggunaan fitur shopee pay later, maka semakin besar kecenderungan
konsumen untuk memiliki minat membeli produk yang ditawarkan. Pada temuan ini dapat menjadi
penegas baru bahwa faktor kemudahan akses tidak hanya berfungsi sebagai aspek teknis dalam
sistem pembayaran digital, melainkan sebagai determinan psikologis yang mampu membentuk
minat konsumsi.

Pada dasarnya hasil ini sejalan dengan salah satu teori model TAM atu Technology Acceptance
Model, yang menjelaskan bahwa persepsi kemudahan penggunaan atau lebih tepatnya perceived
ease of use dan persepsi kegunaan atau lebih dikenal dengan perceived usefulness merupakan
faktor utama yang mempengaruhi sikap serta minat individu dalam menggunakan teknologi
(Natalia Tangke, 2019). Pada kemudahan shopee pay later aktivasi yang cepat, proses verifikasi
digital yang sederhana, transparansi limit kredit, serta integrasi langsung dalam sistem pembayaran
shopee membentuk persepsi bahwa layanan tersebut praktis dan bermanfaat. Ketika konsumen
menilai suatu sistem sebagai hal yang mudah dan memberikan manfaat nyata, maka akan muncul
sikap positif yang kemudian berkembang menjadi minat untuk menggunakan layanan tersebut
dalam transaksi pembelian.

Pengaruh Minat Beli terhadap Keputusan Pembelian Promo Flash Sale

Hasil penelitian ini juga dapat dijelaskan oleh Theory of Planned Behavior (TPB) yang
dikembangkan oleh (Ajzen, 2018), yang menyatakan bahwa minat atau yang sering dikenal dengan
intention merupakan determinan utama dari perilaku aktual. Dalam kerangkanya TPB, perilaku
seseorang sangat dipengaruhi oleh minat yang terbentuk melalui sikap terhadap perilaku, norma
subjektif, dan perceived behavioral control, pada marketplace seperti e-commerce, minat beli
menjadi refleksi dari sikap positif terhadap produk dan promosi, persepsi dukungan sosial terhadap
belanja online, serta keyakinan bahwa pembelian dapat dilakukan dengan mudah dan terkendali.
Ketika minat beli telah terbentuk secara kuat, maka probabilitas terjadinya keputusan pembelian
secara nyata akan semakin tinggi.

Pada marketplat seperti shopee, minat beli berperan sebagai jembatan psikologis antara stimulus
eksternal dan tindakan pembelian nyata. Stimulus tersebut dapat berupa promo atau diskon pada
event atau tanggal tertentu, sistem keterbatasan waktu dalam hitungan mundur yang menegangkan

atau sering disebut dengan countdown, keterbatasan stok barang di gudang, hingga kemudahan
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pembayaran melalui shopee pay later. Konsumen tidak serta merta melakukan pembelian hanya
karena adanya promosi, tetapi karena promosi tersebut berhasil membangkitkan minat beli terlebih
dahulu, minat beli menjadi fase transisi penting yang menghubungkan paparan promosi dengan
keputusan pembelian secara nyata. Diperkuat juga oleh Sadeq (2025) yang membuktikan bahwa
strategi pemasaran digital mampu meningkatkan minat beli konsumen, yang pada akhirnya
berdampak pada peningkatan keputusan pembelian (Sadeq et al., 2025). Hal ini menunjukan bahwa
efektifitas strategi pemasaran tidak hanya diukur dari seberapa banyak konsumen melihat promosi
yang ditawarkan, tetapi dari sejauh mana promosi tersebut mampu membangun minat beli secara
berfikir dan secara emosional, keberhasilan dari promo flash sale tidak hanya terletak pada besarnya
potongan harga, tetapi pada kemampuan dalam membentuk gaya hidup konsumsi.
Pengaruh Aksesibilitas Shopee Pay Later terhadap Keputusan Pembelian Promo Flash Sale

Maka semakin mudah konsumen mengakses, mengaktifkan, dan menggunakan shopee paylater,
maka semakin besar kemungkinan mereka mengambil keputusan pembelian, khususnya dalam
situasi promosi yang bersifat keterbatasan waktu dalam membeli produk. Pada penelitian
Rahmawati & Apriadi yang menyatakan bahwa aksesibilitas atau kemudahan penggunaan shopee
pay later berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian (Rahmawati & Apriadi, 2025).
Kemudahan dalam proses aktivasi, transparansi limit kredit, serta fleksibilitas cicilan menciptakan
rasa nyaman bagi konsumen dalam melakukan transaksi. Pada penelitian yang dilakukan oleh
Febriana juga menunjukan bahwa kombinasi fitur pay later dan promo flash sale secara signifikan
meningkatkan keputusan pembelian (Febriana et al., 2025). Hal ini menunjukan bahwa aksesibilitas
sistem pembayaran bukan hanya faktor pendukung, tetapi menjadi elemen strategi yang
memperkuat efektivitas promosi digital.
Peran Minat Beli sebagai Variabel Intervening

Struktur minat beli sebagai variabel mediasi pada penelitian ini juga sejalan dengan model yang
di uji oleh Susetyo & Cahyadi (2023) yang menunjukan bahwa persepsi kemudahan penggunaan
berpengaruh terhadap keputusan pembelian melalui minat beli sebagai variabel intervening
(Susetyo & Cahyadi, 2023). Hasil tersebut mempertegas bahwa kemudahan teknologi tidak hanya
bekerja secara langsung, tetapi juga melalui pembentukan minat terlebih dahulu sebelum menjadi
tindakan aktual. Ini juga konsisten dengan temuan Mojoputri Sekar Kedaton Hari Purwanto, Heny
Sidanti yang membuktikan bahwa minat beli memediasi pengaruh promosi terhadap keputusan
pembelian. Aksesibilitas shopee pay later berperan sebagai stimulus awal, sedangkan minat beli

menjadi mekanisme psikologis yang mengkonversikan kemudahan tersebut menjadi keputusan

690



Pengaruh Aksesibilitas Shopee Pay Later terhadap Keputusan Pembelian Promo Flash Sale dengan
Minat Beli Konsumen sebagai variabel Intervening di Kota Cirebon
Intan ', Layaman 2 Otong Busthomi 3

pembelian nyata (Promosi et al., 2022).

Dari perspektif Theory of Planned Behavior (Ajzen, 2018), minat beli merupakan determinan
paling dekat dengan perilaku aktual atau pembelian secara nyata. Mediasi ini memperkuat kerangka
konseptual bahwa aksesibilitas mempengaruhi perceived behavioral control dan sikap konsumen,
yang kemudian membentuk minat beli sebelumnya dalam keputusan pembelian. Aksesibilitas
menciptakan persepsi kemudahan dan kemampuan untuk membeli, yang kemudian meningkatkan

intensi pembelian sebagai langkah psikologis sebelum transaksi dilakukan.

SIMPULAN

Aksesibilitas shopee pay later berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli
konsumen. Pada penelitian ini menemukan bahwa aksesibilitas shopee pay later berpengaruh secara
signifikan terhadap terbentuknya minat beli konsumen. Yang dapat diartikan sebagai persepsi
konsumen mengenai kemudahan akses kredit digital mampu membentuk ketertarikan, dorongan
keinginan, serta kesiapan mental untuk memiliki produk yang ditawarkan dalam program flash sale.
Kemudahan tersebut menciptakan persepsi bahwa proses pembelian menjadi lebih ringan, praktis
dan tidak memberatkan kondisi keuangan jangka pendek.

Ketika konsumen merasa bahwa metode pembayaran yang tersedia mudah digunakan,
fleksibel, dan tidak rumit, maka hambatan internal untuk membeli menjadi berkurang. Kondisi ini
memperkuat pembentukan minat atau intensi pembelian sebelumnya keputusan aktual dilakukan.
Dengan kata lain aksesibilitas shopee pay later berperan sebagai stimulus awal yang memicu
munculnya minat beli, khususnya dalam lingkungan promosi yang bersifat agresif dan berbasis
urgensi waktu sepseri promo flash sale.

Minat beli berpengaruh signifikan terhadap pembelian pada promo flash sale, yang
menunjukan bahwa minat beli memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian. Semakin tinggi tingkat ketertarikan dan keinginan konsumen terhadap produk yang
ditawarkan dalam promo flash sale, maka semakin besar kemungkinan mereka merealisasikan
pembelian tersebut. Minat beli menjadi jembatan psikologis antara stimulus promosi dan tindakan
konsumsi yang nyata.

Dalam promo flash sale, minat beli sering kali terbentuk melalui kombinasi antara persepsi
nilai yang tinggi akibat potongan harga serta dorongan emosional karena adanya batasan waktu dan
kuata produk. Ketika minat tersebut telah mencapai tingkat tertentu, konsumen cenderung

mengurangi proses evaluasi alternatif dan segera mengambil determinan utama yang menjelaskan
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mengapa tidak semua konsumen yang terpapar promosi akhirnya melakukan pembelian, melainkan

hanya mereka yang memiliki intensitas kuat.
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